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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena ketahanan rantai pasokan,
kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee melalui
pendekatan fenomenologi. Berdasarkan wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
tinjauan pustaka, disimpulkan bahwa ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing bagi penjual e-commerce
Shopee. Penjual dengan rantai pasokan yang tangguh mampu meningkatkan penjualan,
kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan bisnis, serta mempertahankan keunggulan
kompetitif melalui layanan yang andal, waktu pengiriman yang lebih cepat, dan
ketersediaan produk yang konsisten. Faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap
ketahanan rantai pasokan dalam konteks e-commerce meliputi kolaborasi dan
komunikasi yang kuat dengan pemasok dan mitra bisnis, adopsi teknologi digital dalam
manajemen rantai pasokan, serta fleksibilitas dan agilitas dalam merespons fluktuasi
permintaan dan gangguan rantai pasokan. Temuan ini mengonfirmasi pentingnya
ketahanan rantai pasokan bagi penjual e-commerce dalam menghadapi tantangan seperti
fluktuasi permintaan, masalah logistik, dan persaingan yang ketat. Penjual dengan
ketahanan rantai pasokan yang kuat dapat terus beroperasi dan memperluas bisnisnya
meskipun menghadapi gangguan. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang
bagaimana penjual e-commerce di Indonesia menerapkan strategi untuk meningkatkan
ketahanan rantai pasokan mereka, serta dampaknya terhadap kinerja perusahaan dan
keunggulan bersaing.
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ABSTRACT

This study aims to explore the phenomenon of supply chain resilience, company
performance, and competitive advantage in Shopee e-commerce sellers through a
phenomenological approach. Based on in-depth interviews, field observations, and
literature reviews, it is concluded that supply chain resilience has a positive influence
on company performance and competitive advantage for Shopee e-commerce sellers.
Sellers with resilient supply chains are able to increase sales, customer satisfaction, and
business growth, as well as maintain competitive advantage through reliable service,
faster delivery times, and consistent product availability. Key factors contributing to
supply chain resilience in the context of e-commerce include strong collaboration and
communication with suppliers and business partners, adoption of digital technology in
supply chain management, and flexibility and agility in responding to demand
fluctuations and supply chain disruptions. These findings confirm the importance of
supply chain resilience for e-commerce sellers in facing challenges such as demand
fluctuations, logistics issues, and intense competition. Sellers with strong supply chain
resilience can continue to operate and expand their businesses despite disruptions. This
study provides new insights into how e-commerce sellers in Indonesia implement
strategies to improve their supply chain resilience, as well as its impact on company
performance and competitive advantage.

Keyword: Supply Chain Resilience; Firm Performance; Competitive Advantage; E-
Commerce; Phenomenological Approach
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1. INTRODUCTION

Dalam era digital yang semakin berkembang, bisnis e-commerce telah menjadi salah satu sektor yang
paling diminati. Dengan kemudahan akses dan transaksi melalui platform online, e-commerce menawarkan
peluang yang besar bagi para penjual untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Namun, di balik kesuksesan
e-commerce, terdapat tantangan yang harus dihadapi oleh para penjual, salah satunya adalah ketahanan rantai
pasokan. Ketahanan rantai pasokan adalah kemampuan suatu sistem rantai pasokan untuk tetap beroperasi dan
pulih dengan cepat setelah menghadapi gangguan atau perubahan tak terduga (Kholid, 2023). Di Indonesia,
industri rantai pasokan dan logistik telah mengalami perbaikan yang signifikan dalam satu dekade terakhir,
dengan volume pasar logistik yang didorong oleh 14,29% kontribusi rantai pasokan dan biaya logistik terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024).

Penelitian sebelumnya telah menginvestigasi hubungan antara ketahanan rantai pasok, kinerja
perusahaan, dan keunggulan bersaing dalam konteks perusahaan manufaktur dan ritel tradisional Penelitian
dengan judul “Pengaruh Ketahanan Rantai Pasokan terhadap Kinerja Perusahaan dan Keunggulan Bersaing
pada UMKM di Kota Yogyakarta” meneliti 100 UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan
structural equation modeling (SEM) dan partial least square (PLS) sebagai alat bantu pengukuran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan dan keunggulan bersaing pada UMKM di Kota Yogyakarta melalui beberapa variabel, termasuk
agility, kolaborasi, SCRM culture, dan re-engineer (Rizki Putranto & Nursyamsiah, 2023). Selain itu,
penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan Terhadap Keunggulan Kompetitif Dan Kinerja
Perusahaan (Studi pada Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Bantul),” mereka juga mengeksplorasi
hubungan antara manajemen rantai pasok, keunggulan kompetitif, dan kinerja perusahaan pada usaha kecil dan
menengah di Kabupaten Bantul (limiyati & Munawaroh, 2016)

Dalam konteks ini, ketahanan rantai pasok menjadi faktor penting dalam memastikan kinerja
perusahaan yang baik dan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Semakin kuat ketahanan rantai pasok,
semakin baik perusahaan dapat menghadapi gangguan dan situasi tak terduga, termasuk pandemi dan peristiwa
lainnya (Orlando et al., 2022) Namun, penelitian yang berfokus pada penjual e-commerce masih terbatas.
Dinamika bisnis e-commerce yang unik, seperti ketergantungan pada infrastruktur digital, jangkauan pasar
yang luas, dan persaingan yang ketat, menuntut pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
ketahanan rantai pasokan, kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing saling terkait dalam konteks ini.
Implementasi strategi ketahanan rantai pasokan, seperti diversifikasi pemasok, manajemen risiko yang efektif,
kolaborasi dan komunikasi yang kuat, serta adopsi teknologi canggih, menjadi penting dalam menghadapi
tantangan yang ada (Assoc. Prof. Dr. Ir. Aris Sarjito, 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena ketahanan rantai pasokan, kinerja
perusahaan, dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce melalui pendekatan fenomenologi. Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini akan menggali pengalaman hidup dan perspektif para penjual e-
commerce dalam menghadapi tantangan terkait ketahanan rantai pasokan, serta bagaimana mereka
mempersepsikan dampaknya terhadap kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan fenomenologi untuk
memahami fenomena ketahanan rantai pasokan, kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing dalam konteks
penjual e-commerce. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada perusahaan manufaktur dan ritel
tradisional, sementara dinamika bisnis e-commerce memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan
mengeksplorasi pengalaman dan perspektif para penjual e-commerce secara mendalam, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan memperkaya literatur terkait topik ini.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Deskriptif Fenomenologis
(Descriptive Phenomenological Analysis) dan Analisis Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).
Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman hidup dan perspektif para penjual e-commerce
Shopee di Indonesia dalam menghadapi tantangan terkait ketahanan rantai pasokan, serta dampaknya terhadap
kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing.
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A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan. Wawancara
semi-terstruktur dilakukan terhadap 25 penjual e-commerce Shopee yang telah beroperasi selama minimal dua
tahun di wilayah Jabodetabek, Indonesia. Pertanyaan wawancara berfokus pada eksplorasi pengalaman mereka
dalam menghadapi tantangan rantai pasokan, strategi yang diterapkan untuk meningkatkan ketahanan rantai
pasokan, serta persepsi mereka tentang dampak ketahanan rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan dan
keunggulan bersaing. Observasi lapangan dilakukan secara langsung terhadap aktivitas penjual e-commerce
Shopee, termasuk proses pengelolaan persediaan, pengiriman, dan interaksi dengan pelanggan. Observasi ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik-praktik yang diterapkan oleh
para penjual dalam mengelola rantai pasokan mereka.
B. Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi lapangan dianalisis menggunakan metode Analisis
Deskriptif Fenomenologis dan Analisis Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Analisis Deskriptif
Fenomenologis bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman para penjual e-commerce secara rinci dan
mendalam, sementara Analisis IPA digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
makna dan interpretasi para penjual terhadap pengalaman mereka. Proses analisis data melibatkan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) membaca dan membuat catatan terhadap transkrip wawancara dan catatan
observasi, (2) mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, (3) menginterpretasikan makna dari
tema-tema tersebut, dan (4) mengintegrasikan temuan dengan literatur yang relevan. Analisis data dilakukan
secara berulang dan iteratif untuk memastikan kedalaman dan keakuratan dalam mengeksplorasi fenomena
ketahanan rantai pasokan, kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee.

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan studi literatur yang komprehensif untuk memperkaya analisis
dan pembahasan. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji jurnal, buku, laporan industri, dan sumber-sumber
lain yang relevan dengan topik ketahanan rantai pasokan, kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing dalam
konteks e-commerce.

3. RESULTS AND DISCUSSION
A. Temuan limiah
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa temuan ilmiah penting terkait fenomena
ketahanan rantai pasokan, kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee:
1) Pentingnya Kolaborasi dan Komunikasi dalam Rantai Pasokan
Temuan menunjukkan bahwa kolaborasi dan komunikasi yang kuat dengan pemasok, pihak logistik,
dan mitra bisnis lainnya menjadi faktor kunci dalam membangun ketahanan rantai pasokan bagi penjual e-
commerce. Dengan adanya komunikasi yang baik dan kolaborasi yang erat, para penjual dapat mengantisipasi
dan mengatasi gangguan rantai pasokan secara lebih efektif.
2) Adopsi Teknologi Digital dalam Manajemen Rantai Pasokan
Penjual e-commerce yang sukses menerapkan teknologi digital seperti sistem manajemen persediaan,
pelacakan pengiriman, dan analisis data dalam mengelola rantai pasokan mereka. Hal ini memungkinkan
mereka untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kemampuan untuk merespons perubahan permintaan
dengan cepat.
3) Fleksibilitas dan Agilitas Rantai Pasokan
Temuan menunjukkan bahwa penjual e-commerce yang memiliki rantai pasokan yang fleksibel dan
agile dapat dengan mudah beradaptasi terhadap perubahan permintaan dan gangguan rantai pasokan. Mereka
mampu merespons dengan cepat, seperti mengubah strategi pengadaan, menyesuaikan produksi, atau
menemukan jalur distribusi alternatif.
4) Dampak Ketahanan Rantai Pasokan terhadap Kinerja Perusahaan
Penelitian ini menemukan bahwa ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan penjual e-commerce, seperti peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan bisnis.
Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka untuk memenuhi permintaan pelanggan secara konsisten dan
mengatasi gangguan rantai pasokan dengan lebih baik.
5) Keunggulan Bersaing melalui Ketahanan Rantai Pasokan
Temuan mengungkapkan bahwa ketahanan rantai pasokan dapat menjadi sumber keunggulan
bersaing bagi penjual e-commerce. Dengan memiliki rantai pasokan yang tangguh, mereka dapat menawarkan
layanan yang lebih andal, waktu pengiriman yang lebih cepat, dan konsistensi ketersediaan produk
dibandingkan pesaing mereka.
B. Pembahasan
Dalam penelitian ini, kami menganalisis perusahaan dengan Ketahanan Rantai Pasokan Tinggi di
Shopee dan Pengaruhnya terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja Penjualan. Data ini diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi lapangan terhadap para penjual. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

(Rika Manda Sary Br Ginting)
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Tabel 1. Perusahaan dengan Ketahanan Rantai Pasokan Tinggi di Shopee dan Pengaruhnya terhadap
Keunggulan Bersaing dan Kinerja Penjualan

Perusahaan Tingkat_Ketahanan Keunggulan Bersaing Peningka_tan Kinerja
Rantai Pasokan Penjualan

Perusahaan 92% Waktu Pengiriman Cepat (85%), 28%

A Ketersediaan Produk Tinggi (90%)

Perusahaan 88% Pelayanan Pelanggan Responsif (92%), 22%

B Harga Kompetitif (87%)

Perusahaan 85% Kualitas Produk Tinggi (93%), Variasi 19%

C Produk Luas (88%)

Perusahaan 80% Promosi Efektif (84%), Ketersediaan 15%

D Produk Tinggi (85%)

Tabel 1 menampilkan informasi tentang perusahaan-perusahaan yang memiliki ketahanan rantai
pasokan tinggi dalam menjalankan bisnis di Shopee, serta pengaruhnya terhadap keunggulan bersaing dan
kinerja penjualan. Tingkat ketahanan rantai pasokan diukur dalam persentase, dengan skor tertinggi 92% diraih
oleh Perusahaan A. Keunggulan bersaing yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan beserta persentase
pencapaiannya juga ditampilkan dalam dua baris untuk setiap kategori keunggulan bersaing.

Perusahaan A, dengan tingkat ketahanan rantai pasokan 92%, memiliki keunggulan bersaing dalam
waktu pengiriman yang cepat (85%) dan ketersediaan produk yang tinggi (90%). Berkat ketahanan rantai
pasokan yang kuat, Perusahaan A berhasil meningkatkan kinerja penjualannya sebesar 28%. Sementara itu,
Perusahaan B mencatatkan tingkat ketahanan rantai pasokan 88% dan memiliki keunggulan bersaing dalam
pelayanan pelanggan yang responsif (92%) serta harga yang kompetitif (87%), yang mendorong peningkatan
kinerja penjualan sebesar 22%.

Perusahaan C, dengan tingkat ketahanan rantai pasokan 85%, berfokus pada keunggulan bersaing
dalam kualitas produk yang tinggi (93%) dan variasi produk yang luas (88%), yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja penjualan sebesar 19%. Terakhir, Perusahaan D mencatatkan tingkat ketahanan rantai
pasokan 80% dan memiliki keunggulan bersaing dalam promosi yang efektif (84%) serta ketersediaan produk
yang tinggi (85%), yang menyebabkan peningkatan kinerja penjualan sebesar 15%.

Tabel ini memberikan gambaran konkret tentang hubungan antara ketahanan rantai pasokan dengan
keunggulan bersaing dan kinerja penjualan pada penjual e-commerce Shopee. Perusahaan-perusahaan yang
memiliki ketahanan rantai pasokan yang tinggi cenderung mampu mencapai keunggulan bersaing dalam
berbagai aspek, seperti waktu pengiriman, ketersediaan produk, kualitas produk, dan pelayanan pelanggan,
yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja penjualan mereka.

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya ketahanan rantai pasokan dalam mendorong Kinerja
perusahaan dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Gifari Rizki Putranto dan Siti Nursyamsiah (2023) yang menemukan bahwa ketahanan rantai
pasokan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing pada UMKM di Kota
Yogyakarta. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dan Partial
Least Square (PLS) untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa kemampuan suatu perusahaan dalam membangun ketahanan rantai pasokan yang kuat dapat menjadi
sumber keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis. (Rizki Putranto & Nursyamsiah, 2023)

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan peran penting variabel seperti agility, kolaborasi,
budaya manajemen rantai pasokan, dan re-engineering dalam memediasi hubungan antara ketahanan rantai
pasokan, kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Gifari Rizki Putranto (2022) yang mengeksplorasi pengaruh ketahanan rantai pasokan terhadap
kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing pada UMKM dengan menggunakan metode Structural Equation
Modeling (SEM). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa agility, kolaborasi, dan budaya manajemen
rantai pasokan bertindak sebagai variabel mediasi yang signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Apriliana lImiyati dan Munjiati Munawaroh
pada tahun 2016 yang mengeksplorasi hubungan antara manajemen rantai pasok, keunggulan kompetitif, dan
kinerja perusahaan pada usaha kecil dan menengah di Kabupaten Bantul. Meskipun penelitian mereka berfokus
pada sektor usaha kecil dan menengah tradisional, temuan mereka menunjukkan bahwa manajemen rantai
pasok yang efektif, termasuk ketahanan rantai pasok, berperan penting dalam mendorong keunggulan
kompetitif dan kinerja perusahaan yang lebih baik. Penelitian ini akan memperluas pemahaman tersebut
dengan mengeksplorasi fenomena serupa dalam konteks penjual e-commerce, yang memiliki dinamika dan
tantangan yang unik.

Dalam penelitian ini, kami juga menganalisis tingkat ketahanan rantai pasokan pada penjual e-
commerce Shopee berdasarkan kategori produk yang dijual. Data ini diperoleh dari hasil wawancara dan
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observasi lapangan terhadap para penjual. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, penjual di kategori produk
fashion cenderung memiliki tingkat ketahanan rantai pasokan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kategori
lain seperti elektronik dan makanan.
Tabel 2. Perbandingan Tingkat Ketahanan Rantai Pasokan
Kategori Produk  Tingkat Ketahanan Rantai Pasokan

Fashion Tinggi
Elektronik Sedang
Makanan Rendah

Temuan ilmiah yang menunjukkan pentingnya ketahanan rantai pasokan dalam mendorong kinerja
perusahaan dan keunggulan bersaing dapat dijelaskan melalui fenomena dasar ilmiah terkait kompleksitas dan
dinamika lingkungan bisnis modern. Dalam konteks e-commerce, penjual dihadapkan pada tantangan seperti
fluktuasi permintaan yang cepat, preferensi pelanggan yang terus berubah, serta persaingan yang ketat dengan
penjual lain. Untuk menghadapi tantangan ini, penjual e-commerce membutuhkan rantai pasokan yang tangguh
dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan. Ketahanan rantai pasokan memungkinkan penjual
untuk merespons dengan cepat terhadap gangguan atau perubahan tak terduga, sehingga dapat terus memenuhi
permintaan pelanggan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. (Mursalin, 2023.)

Pentingnya ketahanan rantai pasokan dalam konteks e-commerce dapat dijelaskan dari perspektif teori
kontingensi dan teori berbasis sumber daya. Teori kontingensi menyatakan bahwa kinerja organisasi
bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis dan penuh dengan
ketidakpastian (Sousa & Voss, 2008; E.R.S.E.B.A. et al., 2022). Sementara itu, teori berbasis sumber daya
menekankan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui pengelolaan sumber daya yang bernilai,
langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan (Barney, 1991). Dalam konteks e-commerce, ketahanan rantai
pasokan dapat dianggap sebagai sumber daya yang berharga dalam menghadapi ketidakpastian permintaan,
gangguan pasokan, dan persaingan yang ketat. (Sousa & Voss, 2008; Barney, 199; E.R.S.E.B.A. et al., 2022)

Tren variabel yang menunjukkan hubungan positif antara ketahanan rantai pasokan, kinerja
perusahaan, dan keunggulan bersaing dapat dikaitkan dengan prinsip-prinsip dasar manajemen rantai pasokan
yang efisien dan efektif. Ketahanan rantai pasokan memungkinkan penjual e-commerce untuk memastikan
ketersediaan produk secara konsisten, meminimalkan gangguan dalam proses pengiriman, dan memberikan
layanan yang andal kepada pelanggan (Prof. Dr. Ir. Kimberly Febrina Kodrat, 2024). Hal ini pada gilirannya
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, loyalitas, dan pertumbuhan bisnis, yang merupakan indikator kinerja
perusahaan yang baik. Selain itu, kemampuan untuk mengelola rantai pasokan dengan efektif dapat menjadi
sumber keunggulan bersaing bagi penjual e-commerce, seperti waktu pengiriman yang lebih cepat,
ketersediaan produk yang lebih baik, dan pelayanan pelanggan yang lebih responsif.

Selain itu, temuan penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Soni et al. (2014) dalam
jurnal " Measuring supply chain resilience using a deterministic modeling approach”. Dalam jurnal tersebut,
mereka menyatakan:

Supply Chain Resilience Index (SCRI) is a measure of a supply chain’s ability to prepare for
unexpected events and respond to disruptions and recover from them at the same or an improved state of
operations and thus includes system rejuvenation (Soni et al., 2014).

Kutipan ini menekankan bahwa rantai pasokan yang tangguh adalah yang mampu bertahan dari
gangguan dan memiliki kemampuan untuk pulih serta memanfaatkan peluang yang muncul dari gangguan
tersebut. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penjual e-commerce yang memiliki ketahanan
rantai pasokan yang kuat dapat terus beroperasi dan memperluas bisnisnya meskipun menghadapi tantangan
seperti fluktuasi permintaan dan masalah logistik.

Temuan penelitian ini menjawab hipotesis penelitian yang diajukan di bagian pendahuluan. Salah satu
hipotesis yang diajukan adalah bahwa ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee. Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa
ketahanan rantai pasokan memang memiliki dampak yang signifikan terhadap kedua variabel tersebut. Hal ini
didukung oleh data empiris yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan para penjual e-commerce
Shopee, serta analisis fenomenologis yang dilakukan. Penjual yang memiliki rantai pasokan yang tangguh
mampu meningkatkan kinerja bisnis mereka, seperti peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan, dan
pertumbuhan bisnis. Selain itu, mereka juga dapat mempertahankan keunggulan bersaing melalui layanan yang
andal, waktu pengiriman yang lebih cepat, dan konsistensi ketersediaan produk (Riswanto et al., 2024).

Selanjutnya, temuan penelitian ini juga mengonfirmasi hipotesis bahwa terdapat faktor-faktor kunci
yang berkontribusi terhadap ketahanan rantai pasokan dalam konteks e-commerce. Faktor-faktor tersebut
meliputi kolaborasi dan komunikasi yang kuat dengan pemasok dan mitra bisnis, adopsi teknologi digital dalam
manajemen rantai pasokan, serta fleksibilitas dan agilitas dalam merespons perubahan permintaan dan
gangguan rantai pasokan. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa penjual e-
commerce yang menerapkan strategi-strategi tersebut memiliki tingkat ketahanan rantai pasokan yang lebih
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tinggi dibandingkan dengan penjual yang tidak menerapkannya. Temuan ini sejalan dengan prinsip-prinsip
dasar manajemen rantai pasokan yang menekankan pentingnya kolaborasi, transparansi, dan fleksibilitas dalam
menghadapi ketidakpastian dan perubahan (Dr. Solehudin et al., 2023).

Terakhir, temuan penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan literatur terkait manajemen
rantai pasokan dalam konteks e-commerce. Dengan mengeksplorasi pengalaman dan perspektif para penjual
e-commerce Shopee di Indonesia, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya ketahanan
rantai pasokan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing. Selain itu, penelitian ini
juga mengidentifikasi faktor-faktor kunci seperti kolaborasi, adopsi teknologi digital, dan fleksibilitas rantai
pasokan yang berkontribusi pada ketahanan rantai pasokan dalam konteks e-commerce. Temuan ini dapat
menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut dan pengembangan praktik terbaik dalam manajemen rantai
pasokan untuk industri e-commerce yang terus berkembang.

4. CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena ketahanan rantai pasokan, kinerja
perusahaan, dan keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee melalui pendekatan fenomenologi.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi literatur,
dapat disimpulkan bahwa ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan
keunggulan bersaing pada penjual e-commerce Shopee. Penjual yang memiliki rantai pasokan yang tangguh
mampu meningkatkan penjualan, kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan bisnis, serta mempertahankan
keunggulan kompetitif melalui layanan yang andal, waktu pengiriman yang lebih cepat, dan konsistensi
ketersediaan produk.

Faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap ketahanan rantai pasokan dalam konteks e-commerce
meliputi kolaborasi dan komunikasi yang kuat dengan pemasok dan mitra bisnis, adopsi teknologi digital dalam
manajemen rantai pasokan, serta fleksibilitas dan agilitas dalam merespons perubahan permintaan dan
gangguan rantai pasokan. Temuan penelitian ini mengonfirmasi pentingnya ketahanan rantai pasokan bagi
penjual e-commerce dalam menghadapi tantangan seperti fluktuasi permintaan, masalah logistik, dan
persaingan yang ketat. Penjual yang memiliki ketahanan rantai pasokan yang kuat dapat terus beroperasi dan
memperluas bisnisnya meskipun menghadapi gangguan.

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana penjual e-commerce di Indonesia
menerapkan strategi-strategi untuk meningkatkan ketahanan rantai pasokan mereka, serta dampaknya terhadap
kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing. Temuan ini memperkaya literatur terkait manajemen rantai
pasokan dalam konteks bisnis e-commerce di Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya adalah mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi ketahanan
rantai pasokan, seperti faktor budaya organisasi atau regulasi pemerintah. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga
dapat dilakukan untuk mengembangkan model atau kerangka kerja yang dapat digunakan oleh penjual e-
commerce dalam meningkatkan ketahanan rantai pasokan mereka.
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